BAB IV

ANALISIS

4.1. Latar Belakang Konsep Ali Yafie tentang Kriteria Insan Kamil
Hubungannya dengan K esehatan M ental

Yang melatar belakangi Ali Yafie mengupas masalaanumsia,
khususnya masalahsan kamilda tiga sebab:

Pertama Ali Yafie memperhatikan bahwa pada era informasi
manusia makin individualistis. Hal ini karena egoés yang tak
terkendalikan, cenderung saling mengabaikan athmgsmeremehkan di
satu pihak, dan di lain pihak cenderung saling reksgpgloitasi untuk
kepentingan atau kepuasan diri sendiri maupun galonDalam hubungan
itu menurut Ali Yafie, nilai-nilai kemanusiaan tklalagi menjadi
pertimbangan utama, bahkan jika mungkin diabaikan.

Kedua,Ali Yafie menilai bahwa kini manusia lebih banyaiirht
dari segi kemanfaatannya, atau lebih banyak dipapdabagai alat semata
yang dapat digunakan sekehendak hati. Sepanjarzpdizanfaat atau dapat
dimanfaatkan, maka dia akan diajak, dijadikan kgwaahkan jika perlu
diagung-agungkan; tetapi ketika tidak lagi bermanfaatau tidak
mendatangkan keuntungan, maka dia akan diabaikan di®a-siakan,
bahkan jika perlu ketika sudah dianggap sebagaglmdang pemenuhan

ambisi pribadi atau golongan yang seringkali digkara sebagai
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kepentingan umum dia akan dicampakkan atau digkeyki baik dengan
jalan halus maupun dengan jalan brutal, tanda¥ &fie (1997: 149, 150)
Ketiga dalam pengamatannya, Ali Yafie (1997: 150) mem&hwa
pandangan manusia di era informasi ini mendoror@ngmanya melihat
manusia pada satu sisi saja, yakni sisi yang mandkan keuntungan saja.
Menurutnya bahwa manusia sudah terbiasa melihagattari segi prestasi
dan nama baiknya. Dengan demikian, sebenarnya maansgngat
membatasi hubungan dengan manusia lainnya. Katenkaia Ali Yafie,
tidak heran jika seseorang kemudian menjadi tegaderi sesama, yaitu
asing terhadap lingkungan kerjanya, terasing dagklingan pergaulannya,
bahkan terasing dari lingkungan keluarganya. Galgk kata Ali Yafie
Yafie, manusia memandang hal itu sebagai pola hidageren yang harus
diikuti. Dengan kata lain, sadar atau tidak, saiamanusia telah terjerumus
dalam pola hidup seperti itu. Lebih jauh Ali Ya{te997: 150) memapakan
bahwa dalam kondisi seperti itu terasa sangat aaleweninjau kembali
pandangan tentang manusia, khususnya tentang halska kamil
Sehubungan dengan itu menurut Ali Yafie (1997: 166an kamil
yaitu manusia yang memiliki keseimbangan (mentajgng dapat
memadukan kehidupan pribadinya sebagai individu dahidupan
sosialnya sebagai warga masyarakat. Manusia semacakata Ali Yafie
sebagaimana hasil kajiannya terhadap al-Qur'anlafadaanusia yang
memiliki kesadaran bahwa kehadirannya di muka bointidak sendiri. Dia

bersama dengan sesama manusia, dia bersama deaghlukmdan benda
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lain yang juga ciptaan Tuhan. Semuanya diberi peiam peluang yang
sama untuk membangun dan menjaga keseimbangan elang&ungan
hidup bumi ini. Di sini nilai-nilai persamaan, kélad dan toleransi terlihat
dominan menguasai alam pikiran dan jiwa manusiaasam itu. Tidak
hanya itu, manusia yang memiliki keseimbangan jdigengkapi dengan
sikap terbuka, jujur, dan menghargai orang laimtdggungjawab, ikhlas,
berani, memiliki rasa cinta kasih dan sebagainwih.jauh lagi, dia sadar
akan hak dan kewajiban, baik sebagai individu maugebagai anggota
masyarakat. Manusia seperti itulah yang mampu nmemtudan ikut dalam
program pembangunan masyarakat yang mencerminkamigangan.
Persoalannya kini, kata Ali Yafie (1997: 157) bagana dapat
menciptakan manusia semacam itu? Jawabnya kat¥'aie bukan hal
mudah, sebab kini manusia tengah berada pada saa i mana pola
hidup materialistik dan individualistik menguaskim pikiran dan jiwanya,
yang secara sadar atau tidak, telah ikut larutatirdnya. Jika tidak ikut
tampak sebagai barang langka dan antik yang haygk Iditempatkan di
sebuah museum. Persoalan ini kata Ali Yafie, memamkan persoalan
sepele yang dapat diatasi dalam waktu singkat. Masebagai khalifah di
muka bumi, tidak boleh berpangku tangan begitutsajpa berbuat apa-apa.
Sebab hal ini berkaitan erat dengan kelangsungauphumi yang dihuni.
Perlakuan terhadapnya harus sesuai dengan hukunmhudapat menjaga
keseimbangan dan kelangsungan hidup bumi ini. Helyal perlakuan

buruk—sebagai masyarakat manusia—akan membuataksé&onbangan
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kehidupan yang secara otomatis mempercepat prosesnéuran bumi.
Artinya, keseimbangan dan kelangsungan hidup bwamydé mungkin jika
masyarakat manusia yang menghuninya memiliki pada atau sistem
bermasyarakat yang sesuai. Pola hidup atau sistesyarakat seperti itu
hanya mungkin ada jika didukung oleh manusia yaarkualitasinsan

kamil Sebagai khalifah di muka bumi manusia memilikiggungjawab
untuk itu.

Karena itu lanjut Ali Yafie (1997: 158), perlu mekimkan upaya
menciptakannsan kamil. Menurutnya, pola pikir dan jiwamsan kamil itu
perlu menjiwai sistem kemasyarakatan. Jadi perl @@ng yang secara
intensif memasukkan nilai-nilainsan kamil ke dalam masyarakat.
Barangkali kedengarannya terlalu muluk-muluk, tetapnurut Ali Yafie,
setiap orang mempunyai potensi untuk itu. Ada mianosrgerak di bidang
pendidikan yang secara khusus mengkaji al-Qur'asur®jguhnya setiap
manusia sama sekali tidak berangkat dari nol. Maggh Indonesia adalah
masyarakat agamis, memiliki tradisi keagamaan yaogup tua, dan
kebanyakan di antara mereka beragama Islam. Ni&i-keagamaan
(Islam) yang berkaitan dengan manusia tampak tigggitu sulit diterima.
Bangsa Indonesia memiliki cita-cita mewujudkan naaskat adil dan
makmur, yang dirumuskan oleh para pendiri negaraDalam Pancasila
yang dijadikan dasar negara Indonesia, ada rumkexaanusiaan yang adil
dan beradab. Dalam GBHN pun yang menjadi landasanbangunan,

secara tegas menyebutkan pembangunan manusia rsgutuyang
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maknanya kurang lebih sama dengasan kamil. Yang perlu dilakukan
sekarang ini, himbau Ali Yafie, adalah usaha semengkaji nilai-nilai
kemanusiaan yang ada dalam al-Qur'an untuk sefy@jutikembangkan ke
dalam masyarakat, termasuk di dalamnya masyaraal seperti sebuah
keluarga.

Pendapat Ali Yafie pada intinya menganggap baimsan kamilitu
manusia yang memiliki keseimbangan jasmani danniplsaimbang dalam
cara berpikirnya antara pikiran yang bersifat denianaupun ukhrawi.
Seimbang dalam nalar, seimbang dalam tindakan @ambang dalam
hablum minallahdanhablum minannasKeserasian yang sungguh-sungguh
antara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya psog@n diri antara
manusia dengan dirinya dan lingkungannya, berldasakeimanan dan
ketagwaan, serta bertujuan untuk mencapai hidupm ya&rmakna dan
bahagia di dunia dan bahagia di akhirat

Apabila pendapat Ali Yafie ini dihubungkan dengaaséhatan
mental maka sangat berhubungan erat. Dikatakankdemkarena unsur-
unsurinsan kamilyang dikemukakan Ali Yafie sama persis denganndtafi
kesehatan mental perspektif Zakiah Daradjat.

Menurut Zakiah Daradjat, kesehatan mental adalawujadnya
keserasian yang sungguh-sungguh antara fungsiffukg®vaan dan
terciptanya penyesuaian diri antara manusia dengimmya dan

lingkungannya, berlandaskan keimanan dan ketagwsera bertujuan
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untuk mencapai hidup yang bermakna dan bahagiardadlan bahagia di
akhirat (Daradjat, 1983: 11-13).
Jika diperhatikan ciri dainsan kamilyaitu ciri manusia sempurna
(ins&n kamil) menurut Islam yaitu
1. Jasmani yang sehat serta kuat dan berketerampila
2. Cerdas serta pandai
3. Rohani yang berkualitas tinggi (Tafsir, 2004).41
Seluruh uraian tentang ciri manusia sempurna mensiam ini
dapat diringkaskan sebagai berikut. Manusia senaporanurut Islam
haruslah:
1. jasmaninya sehat serta kuat, termasuk berketerampil

2. akalnya cerdas serta pandai;

w

. hatinya (kalbunya) penuh iman kepada Allah
Jasmani yang sehat serta kuat cirinya adalah:
1. sehat,
2. kuat,
3. berketerampilan.
Kecerdasan dan kepandaian cirinya adalah:
1. mampu menyelesaikan masalah secara cepat gdn tep
2. mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah lb&ofis;
3. memiliki dan mengembangkan sains;
4. memiliki dan mengembangkan filsafat.

Hati yang takwa kepada Allah berciri:
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1. dengan sukarela melaksanakan perintah Allah dan jant@n
larangan-Nya;

hati yang berkemampuan berhubungan dengan alam (@afsir,
2004: 50).

Ciri-ciri insan kamildi atas, tidak jauh berbeda dengan karakteristik
mental yang sehat. Menurut Yusuf (2004: 20) karadtik mental yang
sehat, yaitu sebagai berikut: (1) terhindar dajalgegejala gangguan jiwa
dan penyakit jiwa; (2) dapat menyesuaikan diri; fBmanfaatkan potensi
semaksimal mungkin; (4) tercapai kebahagiaan prilosh orang lain.
Sehubungan dengan itu, Daradjat (1972 : 34) mekyata

Orang yang sehat mentalnya adalah orang-orang yaampu
merasakan kebahagiaan dalam hidup, karena orang-aralah
yang dapat merasa bahwa dirinya berguna, berhaaganhmpu
menggunakan segala potensi dan bakatnya semaksimadkin
dengan cara yang membawa kepada kebahagiaan dilamyarang
lain. Di samping itu ia mampu menyesuaikan diriadalarti yang
luas (dengan dirinya, orang lain dan suasana). g2veang inilah
yang terhindar dari kegelisahan-kegelisahan damggen jiwa,
serta tetap terpelihara moralnya.

Jahoda sebagaimana dikutip Jaya (1995: 140) mekabebatasan
yang luas tentang kesehatan mental. Menurutnyagepgan kesehatan
mental tidak hanya terbatas pada terhindarnya sasgaari gangguan dan
penyakit kejiwaan, akan tetapi orang yang bersaiagkgyuga memiliki
karakter utama sebagai berikut.

1. Sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendialam arti ia dapat

mengenal dirinya dengan baik.

2. Pertumbuhan, perkembangan, dan perwujudan diri paitg
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Integrasi diri yang meliputi keseimbangan mentakdtuan pandangan,
dan sabar terhadap tekanan-tekanan yang terjadi.

. Otonomi diri yang mencakup unsur-unsur pengatuakken diri atau
kelakuan-kelakuan bebas.

Persepsi mengenai realitas, bebas dari penyimpakgjaunuhan, serta
memiliki empati dan kepekaan sosial.

Kemampuan untuk menguasai lingkungan dan berirgegengannya
secara baik

Di pihak lain, Organisasi Kesehatan Sedunia (WH®@59)

memberikan kriteria mental yang sehat, yaitu seldagyékut.

1. Dapat menyesuaikan diri secara konstruktif paday&iman meskipun

kenyataan itu buruk baginya.

Memperoleh kepuasan dari hasil jerih payah usahanya

Merasa lebih puas memberi daripada menerima.

. Secara relatif bebas dari rasa tegang dan cemas.

Berhubungan dengan orang lain secara tolong-megottan saling
memuaskan.

Menerima kekecewaan untuk dipakainya sebagai pafegi kemudian
hari.

Menjuruskan rasa permusuhan pada penyelesaian kagagif dan
konstruktif.

Mempunyai rasa kasih sayang yang besar (Hawar2: 20013).
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Apabila kriteria insan kamildari Ali Yafie dihubungan dengan
pendapat para ahli tentang kriteria kesehatan memizka pendapat Ali
Yafie memiliki kelelebihan yaitu mencakup kriteii@ssan kamildari para
ahli. Alasannya adalah karena Ali Yafie pada irdinpenganggap bahwa
insan kamilitu manusia yang memiliki keseimbangan jasmani adoani,
seimbang dalam cara berpikirnya antara pikiran ybegsifat duniawi
maupun ukhrawi. Seimbang dalam nalar, seimbangndaiadakan dan
seimbang dalanmablum minallahdanhablum minannaskeserasian yang
sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dagrciptanya
penyesuaian diri antara manusia dengan dirinya lilagkungannya,
berlandaskan keimanan dan ketagwaan, serta bertwjotuk mencapai
hidup yang bermakna dan bahagia di dunia dan baldagkhirat

Apabila pendapat Ali Yafie ini dihubungkan dengaasé&hatan
mental maka sangat berhubungan erat. Dikatakankdemkarena unsur-
unsurinsan kamilyang dikemukakan Ali Yafie mencakup semua kriteria
dari para ahli.

Analisis Konsep Ali Yafie tentang Kriteria Insan Kamil Hubungannya
dengan Kesehatan Mental Ditinjau dari Bimbingan dan Konseling
Islam

Siapakah sebenarnya manusia itu? Untuk apakah matwsidup?
Apakah arti atau makna hidup? Pertanyaan-pertangasebut sejak zaman
Yunani sampai zaman sekarang dan yang akan datakay terus

merupakan bahan pemikiran yang tak akan habis+nghisPertanyaan
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tersebut sedikit banyaknya pernah menyentuh setapusia yang berakal.
Manusia adalah makhluk yang mempunyai kesadaram dikimya sendiri.
Oleh karena itu manusia adalah makhluk yang ingemgenal dirinya dan
selalu merefleksikan dirinya, disadari ataupun Kidksadari. Walaupun
pertanyaan itu bersifat filosofis, tetapi jawabamm@kan menentukan derajat
kemanusiaan seseorang, corak, tipe dan watak kejmitmya (Ahyadi,
1995: 111)

Oleh karena manusia adalah makhluk yang mempumeildadian,
maka jawaban terhadap pertanyaan tersebut, bedrg#dea manusia yang
satu dengan yang lainnya. Bahkan kita bisa mengada&nggolongan tipe
manusia berdasarkan jawaban terhadap pertanya@mymain di atas.
Setiap golongan manusia akan memberikan jawaban udaian yang
berbeda tentang "manusia dan tujuan hidupnya”. kiwatentang
pengertian manusia dan tujuan hidupnya adalah rakamp hal
fundamental, suatu hal yang menentukan tingkah tmseorang (Ahyadi,
1995: 112).

Kesehatan mental (mental hygiene) adalah ilmu yaelgouti sistem
tentang prinsip-prinsip, peraturan-peraturan sprtasedur-prosedur untuk
mempertinggi kesehatan ruhani. Orang yang sehatamga ialah orang
yang dalam ruhani atau dalam hatinya selalu met@sang, aman, dan
tenteram. Menurut H.C. Witherington, permasalahasekatan mental

menyangkut pengetahuan serta prinsip-prinsip yagrglapat lapangan
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psikologi, kedokteran, psikiatri, biologi, sosiolpgan agama (Jalaluddin.
2004: 154).

Dalam ilmu  kedokteran  dikenal istilah  psikosomatik
(kejiwabadanan). Dimaksudkan dengan istilah tetseddalah untuk
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang eratgivardan badan. Jika
jiwa berada dalam kondisi yang kurang normal sepmitah, cemas,
gelisah, dan sebagainya, maka badan turut menderita

Beberapa temuan di bidang kedokteran dijumpai dajurkasus
yang membuktikan adanya hubungan tersebut, jip&ych¢ dan badan
(soma). Orang yang merasa takut, langsung kehitangésu makan, atau
buang-buang air. Atau dalam keadaan kesal dan ¢éngkrut seseorang
terasa menjadi kembung. Dan istilah "makan hatiulber jantung
merupakan cerminan tentang adanya hubungan ante@a dan badan
sebagai hubungan timbal balik, jiwa sehat badaarsgégn badan sehat jiwa
normal (Jalaluddin. 2004: 155).

Di bidang kedokteran dikenal beberapa macam pengolaatar lain
dengan menggunakan bahan-bahan kimia (tablet,ncauatik atau obat
minum), electro-therapia (sorot sinar, getaran drstsik), chitropractic
(pijat), dan lainnya. Selain itu juga dikenal pebgi@n tradisional seperti
tusuk jarum (accupunctuur), mandi uap, hingga kea cpengobatan
pedukunan (Jalaluddin. 2004: 155).

Di luar cara-cara seperti itu, sejak berkembangagasialisis yang

diperkenalkan oleh Dr. Breuer dan S. Freud, orangaimmengenal



71

pengobatan dengan bipotheria, yaitu pengobatanadec&ra hipnotis. Dan
kemudian dikenal pula adanya istilah psikoterapauatautotherapia
(penyembuhan diri sendiri) yang dilakukan tanpa ggemakan bantuan
obat-obatan biasa. Sesuai dengan istilahnya, mad&oterapi dan

autotherapia digunakan untuk menyembuhkan pasierg yaenderita

penyakit gangguan ruhani (jiwa). Dalam usaha petydran itu digunakan
cara penyembuhan sendiri. Usaha yang dilakukarkumingobati pasien
yang menderita penyakit seperti itu, dalam kaswgskaertentu biasanya
dihubungkan dengan aspek keyakinan masing-masajgm$ah kasus yang
menunjukkan adanya hubungan antara faktor keyakileagan kesehatan
jiwa atau mental tampaknya sudah disadari parawimmubeberapa abad
yang lalu. Misalnya, pernyataan Carel Gustay Judigahtara pasien saya
yang setengah baya, tidak seorang pun yang penyelogikit kejiwvaannya
tidak dilatarbelakangi oleh aspek agama” (Jalaludz204: 155).

Adapun bimbingan Islami adalah proses pemberiatubarterhadap
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentizanpetunjuk Allah
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di daniai akhirat. Sedang
konseling Islamadalah proses pemberian bantuan terhadap indi\gdu a
menyadari kembali akan eksistensinya sebagai miakif{llah yang
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan danjyetdiiah sehingga
dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akiMiagnamar, 1992: 5).

Salah satu tujuan bimbingan dan konseling Islamlahdasas

kesatuan jasmaniah-rohaniah. Seperti telah diketiam uraian mengenai
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citra manusia menurut Islam, manusia itu dalam gmnga di dunia
merupakan satu kesatuan jasmaniah-rohaniah. Bimbirtan konseling
Islam memperlakukan kliennya sebagai makhluk jasahmarohaniah

tersebut, tidak memandangnya sebagai makhluk b#legmata atau
makhluk rohaniah semata. Tujuan lain dari bimbindan konseling Islam
adalah asas keseimbangan rohaniah. Rohani manesmdikn unsur daya
kemampuan pikir, merasakan atau menghayati daenkietk atau hawa
nafsu serta juga akal. Kemampuan ini merupakan laisi kemampuan
fundamental potensial untuk:(1) mengetahui (="'megde), (2)

memperhatikan atau menganalisis (="melihat”; dendaemtuan atau
dukungan pikiran), dan (3) menghayati (="hati” atafiidah, dengan

dukungan kalbu dan akal) (Fagih, 2002: 200).

Maslow merupaka tokoh yang mencatskan teai hierarki
kebutuhan, bahwa hierarki kebutuhaesumggumya dapatiigunakan urtuk
mendeteksi kebutuhan atlet. Ada dua asumsi yang meaunpalasar dari
teainya, yaki kebutuhan seseorang bergang pada apa yay telah
dipunyainya, da kebutuhan meipakan hierarki dilihat da peitingnya.
Maslow membagi kebuhan manusia ke @am lima kategori kebutulma
yaitu physiological, safety, social, esteem, self acmtén needs.

Kebutuhanfisiologis (pysiological needs);kebutuhan yag paling
rendah adalah kehuan fisiologi. Apabila kebuthan ni belum terpenuhi,
manusia aka terus bemsaha memmauhinya sehingga kebutuhan yang lain

berada pada rigkat yang lebih renda Sebalikiya, apabila keltuhan
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flsiologi telah terpenuhi maka keluhan berikutnya akan mejadi
kebutihan yang paling tinggi. Kebutuha ini memerlikkan pemenuhan yang
paling mendesak, misalnya kdbhan akan makaan, minuman, air, da
udara.

Kebutuha rasa aman (safety needskebutuha tingkat kelua ini
adalah kebutuha yang mendorong rdividu untuk memperoleh
ketentrama, kepastia, dan keteraturan dari keadaéangkungan, misalnya
kebutuha akan pakaia, tempat tinggal, dan perlilungan atas tidakan
yang seweang-wenang.

Kebutuhan kasih sayg (belongingness ad loveneeds).kebutuhan
ini mendorang individu untk rnengadakan dbungan afektif atau ikatan
emosimal denga individu lain, baik deigan sesamgenis maupu dengan
yang berlanan jenis, di lingkungan keluarga ataupu di masyarakat,
misahya rasa disayai, diterima,dan dibutuhkan oleh orag lain.

Kebutuhan akan rasa harga diri (esteemeds) kebutihan ini
terdiri dari dua bagn. Bagian pertama adalah penghormatan uata
penghargaa dari diri sendiri, dan bagiayang kedia adalah penghargaa
dari orang lain. Misalnya, hasrat untuk memperoleh kekugpaibadi dan
penghargaaatas apa-apa yang dild&éannya(Mulyasa, 2007: 122).

Kebutuhan aka aktualisasi diri (eed for self actualizatig.
kebutuha ini merupakan kebutuhan yang paling tinggi dannakeuncul
apabila kebutuhanyang ada di bawalya sudah terpehi dengan baik.

Misalnya seonag pemusik menciptaka komposisi musik atau seorang
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iimuwan menemukan suat teori yang bergua bagi kehidupa Seorang
atlet menemukan suatu teori yang berguna iuntukingkatkan prestasi
atlet.

Teori McCelland menusatkan pada satu kebuhan, yakni kebutuhan
berprestasi. McCelland merigkan bahwa masia pada hakikatnya
mempnyai kemampan untk berprestasi di atas kemampuanngraain.
Selajjutnya McCelland inengataka bahwa setiap org mempunyai
keinginan untuk melakukan karya yag berprestasi ataeyang lebih baik dari
karya orang lai. Dalam pada itu, McCellandnengatakaa ada tiga
kebutuhan mausia, yaki 1) kekutuhan unti berprestasi, 2) keiuhan
untuk berdliasi, 3) keltuhan kekasaa. Ketiga kebuthan ini terbukti
mermpakan ursur-unsur yang amat pentig dalam meentukan prestasi
seseorag (Mulyasa, 2007: 122).

Kesehatan mental dalam bimbingan dan konselingmistipat
dilihat di antaranya bimbingan dan konseling Islamelakukan kegiatan
yang dalam garis besarnya dapat disebutkan sebeulait:

1. Membantu individu mengetahui, mengenal dan memahaadaan
dirinya sesuai dengan hakekatnya, atau memahambdiekeadaan
dirinya, sebab dalam keadaan tertentu dapat tematividu tidak
mengenal atau tidak menyadari keadaan dirinya ysetgenarnya.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa bimbingan ldarseling

Islam"mengingatkan kembali individu akan fitrahnya.



75

Jea Y il o b S Bl T 00 Glgag 6
w

ol ¥ O BT e @ sl sl D gl
305
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus #apagama
(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah mogtakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubaharageuchh
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakamusia
tidak mengetahui. (Q.S. Ar Rum, 30: 30).

Fitrah Allah dimaksudkan bahwa manusia itu membawa
fitrah ketauhidan, yakni mengetahui Allah SWT YavWigha Esa,
mengakui dirinya sebagai ciptaanNya, yang harusiukindan
patuh pada ketentuan dan petunjukNya. Manusia asptallah
yang dibekali berbagai hal dan kemampuan, termasalkri
beragama tauhid (agama Islam). Mengenal fitrahrbhesakaligus
memahami dirinya yang memiliki berbagai potensi kelemahan,
memahami dirinya sebagai makhluk Tuhan atau makidligius,
makhluk individu, makhluk sosial dan juga makhlu&ngelola
alam semesta atau makhluk berbudaya. Dengan mdridjenga
sendiri atau mengenal fitrahnya itu individu akabith mudah
mencegah timbulnya masalah, memecahkan masalaimeiagaga
berbagai kemungkinan timbulnya kembali masalah (Mogr,
1992: 35).

2. Membantu individu menerima keadaan dirinya sebaga@adanya,

segi-segi baik dan buruknya, kekuatan serta kelanmala, sebagai

sesuatu yang memang telah ditetapkan Allah (nasib taqdir),
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tetapi juga menyadari bahwa manusia diwajibkan kuiberikhtiar,
kelemahan yang ada pada dirinya bukan untuk tereseras
disesali, dan kekuatan atau kelebihan bukan pulzkunembuatnya
lupa diri (Rahim, 2001: 39). Dalam satu kalimatggiat dapatlah
dikatakan sebagai membantu individu tawakal ataseoah diri
kepada Allah. Dengan tawakal atau berserah diria¢apAllah
berarti meyakini bahwa nasib baik buruk dirinyaatla hikmahnya

yang bisa jadi manusia tidak tahu.

E@o‘rﬁdwﬁvﬁﬁ;ﬁjw‘ﬁﬁd‘wﬁ
(163,20 0,415 Y 205 4lis 4ig T 22 35

Artinya: Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahalmat baik
bagimu dan boleh jadi juga kamu menyukai sesuatu,
padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui,
sedangkan kamu tidak mengetahui. (Q.S. Al Bag&tah,
216).

\
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Artinya: (Tidak demikian) bahkan barang siapa yarenyerahkan
diri kepada Allah, sedangkan ia berbuat kebajikaaka
baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) neerek
bersedih hati. (Q.S. Al Bagarah, 2 : 112).

Stag 15 25 2800 o5 280 I 6 4 2$ag )
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Artinya: Jika Allah menolong kamu, maka tak adatahng yang
dapat mengalahkanmu. Jika Allah membiarkanmu (tidak
memberi pertolongan), siapakah gerangan yang dapat
menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karéu
hendaklah kepada Allah sajalah orang-orang mukmin
bertawakkal. (Q.S. Ali Imran, 3 :160).

-
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Artinya: Dan orang-orang yang beriman dan beramalehs
sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat
tempat yang tinggi di dalam syurga yang mengalgsi+
sungai di bawahnya. Mereka kekal di dalamnya. ltula
sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang bérama
yaitu yang bersabar dan bertawakkal kepada Tuhannya
(Q..S. Al-Ankabut, 29: 58- 59).

. Membantu individu memahami keadaan (situasi dardisgnyang

dihadapi saat ini. Kerapkali masalah yang dihadiagividu tidak

dipahami si individu itu sendiri, atau individu akl merasakan atau
tidak menyadari bahwa dirinya sedang menghadapialaias
tertimpa masalah. Bimbingan dan konseling Islam beetu
individu merumuskan masalah yang dihadapinya damlmaatunya
mendiagnosis masalah yang sedang dihadapinya #ésalsh bisa
timbul dari bermacam faktor. Bimbingan dan kongglitslam

membantu individu melihat faktor-faktor penyebabmbiulnya

masalah tersebut.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhdiyantara
isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadiumu
bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap merdda,
jlka kamu memaafkan dan tak memarahi serta
mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya
hartamu, dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagilau),
disisi Allah-lah pahala yang besar. (Q.S.At Tagabun

64:14-15).
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Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusexirkaan
kepada apa-apa yang diingini, yaitu wanita-warategk-
anak, harta yang banyak dari jenis emas, peraka kud
pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladHulgh

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lamgat
kembali yang baik (syurga). (Q.S. Ali Imran, 3 :14)

Artinya: Dan kamu mencintai harta benda dengan nkean yang
berlebihan. (Q.S. Al-Fajr.89:20).
Sumber masalah demikian banyaknya antara lain wlisat dalam
firman-firman Tuhan tersebut, yakni tidak selaratag dunia dan akhirat,

antara kebutuhan keduniaan dengan mental spirftdddraw). Dengan

memahami keadaan yang dihadapi dan memahami sumhbsalah,
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individu akan dapat lebih mudah mengatasi masatat{Rahim, 2001:
41).

Dalam konteksnya dengamsan kamil bahwa katéansanmengacu
kepada sifat manusia yang terpuji seperti kasilarsgyymulia dan lainnya.
Selanjutnya katansan digunakan oleh para filosof klasik sebagai kata
yang menunjukkan pada arti manusia secara totghitag secara langsung
mengarah pada hakikat manusia (Nata, 2003: 257)a Kean juga
digunakan untuk menunjukkan pada arti terkumpulsghuruh potensi
intektual, rohani dan fisik yang ada pada manusémerti hidup, sifat
kehewanan, berkata-kata, dan lainnya (Nata, 2083). 2

Adapun kat&kamil dapat pula berarti suatu keadaan yang sempurna
dan digunakan untuk menunjukkan pada sempurnaayaan sifat. Hal itu
terjadi melalui terkumpulnya sejumlah potensi dalekgkapan seperti
ilmu, dan sekalian sifat yang baik lainnya (Na2Q)2 259).

Katainsandalam al-Qur' an disebut sebanyak 65 kali dalarayé3,
dan digunakan untuk menyatakan manusia dalam dapakegiatan yang
amat luas. Musa Asy'ari menyebutkan lapangan lagiatsan dalam 6
bidang ((Roham, 1998:19-20Pertama untuk menyatakan bahwa manusia
menerima pelajaran dari Tuhan tentang apa yandk tiiketahuinya.
(QS.96:1-5).Kedug manusia mempunyai musuh yang nyata, yaitu setan.
(QS.12:5). Ketiga, manusia memikul amanat dari Tuhan. (QS.33:72).
Keempat manusia harus menggunakan waktu dengan baik 0Q3-B).

Kelima, manusia hanya akan mendapatkan bagian dari apg tgah
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dikerjakannya. (QS.53:39)Keenam manusia mempunyai keterikatan
dengan moral atau sopan santun. (QS.29:8) (Roh2®8,;19-20).

Semua kegiatan yang disebutkan al-Qur'an di atlesitichn dengan
penggunaan katmsandi dalamnya, menunjukkan bahwa semua kegiatan
itu pada dasarnya adalah kegiatan yang disadam beakaitan dengan
kapasitas akalnya dan aktualitas dalam kehidupankrkt, yaitu
perencanaan, tindakan dan akibat-akibat atau gfeniperolehan yang
ditimbulkannya (Roham, 1998: 30).

Manusia dalam pengertidrasyartergantung sepenuhnya pada alam,
pertumbuhan dan perkembangan fisiknya tergantunda papa yang
dimakan dan diminumnyaSelanjutnya di dalam al-Qur'an kakasyar
disebut sebanyak 36 kali, dan digunakan untuk memgarkan dimensi
fisik manusia seperti kulit tubuh manusia (QS.7%:20ka makan, minum
dan berjalan-jalan (QS.23:23), suka berhubungarsusék (QS.19:20),
menunjukkan pada proses penciptaannya dari tan&38Y1-76), dan
menerima kematian (QS.21:34-35) (Roham, 1998: 21).

Pengertianbasyar tidak lain adalah manusia dalam kehidupannya
sehari-hari, yang berkaitan dengan aktivitas lahimya yang dipengaruhi
oleh dorongan kodrat alamiahnya, seperti makan,umjnberhubungan
seksual dan akhirnya mati mengakhiri kegiatanhyesurbasyariahinilah
yang dalam kajian tasawuf dianggap sebagai unswg glapat dilenyapkan
dengan fana, dalam rangka mencajpi#iad, hulul dan wahdatul wujud

sebagaimana disebutkan di atas.
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Selanjutnya istilahal-nas digunakan al-Qur'an untuk menyatakan
adanya sekelompok orang atau masyarakat yang memiplerbagai
kegiatan untuk mengembangkan kehidupannya sepketjiatan bidang
peternakan, penggunaan logam besi, penguasaan , taefiakukan
perubahan sosial dan kepemimpinan (Roham, 1998725-

Berdasarkan keterangan tersebut kita melihat badbklaen dengan
sumber ajarannya al-Qur'an telah memotret manuwdamdsosoknya yang
benar-benar utuh dan menyeluruh. Seluruh sisi dgekadari kehidupan
manusia dipotret dengan cara yang amat akuratbedeangkali tidak ada
kitab lain di dunia ini yang mampu memotret manysiag utuh itu, selain
al-Qur'an. Apa yang dikemukakan al-Qur'an ini jetasgat membantu
untuk menjelaskan konsdpsan kamil Dan apa yang dikemukakan al-
Qur'an itu menunjukkan bahwasan kamilebih mengacu kepada manusia
yang sempurna dari segi rohaniah, intelektual,ishtgosial, dan aktivitas
kemanusiaannya. Untuk mencapai tingkat yang demikia, tasawuf
sebagaimana telah diuraikan di atas jelas sangaoar@u. Di sinilah letak
relevansinya pembahasadnsan kamildalam kajian tasawuf.

Dengan demikianinsan kamilebih ditujukan kepada manusia yang
sempurna dari segi pengembangan potensi intelekakaniah, intuisi, kata
hati, akal sehat, fitrah dan lainnya yang bersitatin lainnya dan bukan
pada manusia dari dimendiasyariahnya. Pembinaan kesempurnaan
basyariahbukan menjadi bidang garapan tasawuf, tetapi rdegjarapan

fikih. Dengan perpaduan fikih dan tasawuf inilatsan kamilakan lebih
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terbina lagi. Namuninsan kamil lebih ditekankan pada manusia yang
sempurna dari segi insaniyahnya, atau segi potetesektual, rohaniah dan
lainnya itu.Insan kamiljuga berarti manusia yang sehat dan terbina piotens
rohaniahnya sehingga dapat berfungsi secara opticeh dapat
berhubungan dengan Allah dan dengan makhluk lainsg@ara benar
menurut akhlak Islami. Manusia yang selamat rotmniatulah yang
diharapkan dari manusilasan kamil Manusia yang demikian inilah yang
akan selamat hidupnya di dunia dan akhirat.

Manusia merupakan makhluk religius. Akan tetapadaperjalanan
hidupnya manusia dapat jauh dari hakekatnya tetsdbahkan dalam
kehidupan keagamaan pun kerapkali muncul pula garbmasalah yang
menimpa dan menyulitkan individu. Hal ini memerlok@enanganan
bimbingan dan konseling Islami. Sudah barang temasih banyak bidang
yang digarap bimbingan dan konseling Islami (Fag@@1: 45).

Bimbingan Islam yang dimaksud di sini adalah progesberian
bantuan terhadap individu agar mampu hidup seldeagan ketentuan dan
petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahadiaap di dunia dan di
akhirat. Sedangkan konseling Islam adalah prosesb@ean bantuan
terhadap individu agar menyadari kembali akan &kssinya sebagai
makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras denkgtentuan dan
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiadnnia dan akhirat

(Musnamar, 1992: 5).
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Dengan demikian bimbingan Islami merupakan prosesbibgan
sebagaimana kegiatan bimbingan lainnya, tetapindateluruh seginya
berlandaskan ajaran Islam, artinya berlandaska@uklan dan sunnah
rasul. Bimbingan Islami merupakan proses pembebantuan, artinya
bimbingan tidak menentukan atau mengharuskan, nkalai sekedar
membantu individu. Individu dibantu dan dibimbingaa mampu hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah.

Berdasarkan uraian tersebut, bahwaan kamildapat dibentuk
melalui dakwah karena dakwah mengajak orang unarkbali ke jalan
Tuhan. Untuk membentuksan kamildiperlukan mental yang sehat. Hal ini
berarti bahwa kesehatan mental sangat berkaitagadeniri-ciri insan
kamil Demikian pula dengan pendekatan bimbingan darsétog Islam
bahwa bimbingan dan konseling Islam dapat membaethentuknya
manusiainsan kamil karena bimbingan dan konseling Islam mempunyai
fungsi sebagai berikut:

a. Fungsi preventif yakni membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.

b. Fungsi kuratif atau korektif; yakni membantu indiwvi memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

c. Fungsi preservatif; yakni membantu individu menjaggr situasi dan
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masataémjadi baik

(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lamatéate of googd
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d. Fungsi developmental atau pengembangan; yakni maonbadividu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondigj yalah baik
agar tetap bailk atau menjadi lebih baik, sehinggdakt
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalany@a{Rahim,
2001: 37-41).

Bimbingan dan konseling Islam dapat dijadikan saraantuk

menjadikan manusia yang sempurna baik fisik maygsikis.

Dalam Oxford Advanced Leaner's Dictionary of Current Esigl
dinyatakan, bahwa:
"Religion: believe in the existenced of God or god#o has/have

created the universe and given man a spiritual retwhich
continuous to exist after the dead of the Bqd®84: 725).

(agama adalah suatu kepercayaan terhadap adanys Mang
Esa, atau Tuhan-Tuhan, yang telah menciptakan aamesta, dan
memberikan roh kepada manusia yang akan tetap etd&ls matinya
badan).

Maulana Muhammad Ali (tth: 4) dalam bukunyae Religion of
Islam menegaskan bahwa Islam mengandung arti dua maedmi (1)
mengucap kalimah syahadat; (2) berserah diri sdys@u kepada
kehendak Allah.

Bimbingan dan konseling Islam bersumber pada al-€g@uwan
hadis. Al-Qur'an sebagaimana dikatakan Manna Khkfdattan (1973: 1)
dalam kitabnyaMabahis fi Ulum al-Qur'anadalah mukjizat Islam yang

kekal dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajillau pengetahuan.
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la diturunkan Allah kepada Rasulullah, Muhammad Sawtuk
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap mgawguterang, serta
membimbing mereka ke jalan yang lurus.

Muhammad 'Ajaj al-Khatib (1989: 19) dalam kitabnyaul al-
Hadis 'Ulumuh wa Mustalaimenjelaskan bahwa hadis dalam terminologi
ulama’' hadis adalah segala sesuatu yang diambiRadaulullah SAW.,
baik yang berupa sabda, perbuatan taqgrir, sifat-$igik dan non fisik
atau sepak terjang beliau sebelum diutus menjadi,raeperttahannuts
beliau di Gua Hira atau sesudahnya.

Dengan demikian, konsep dakwah Ali Yafie tentangeka
insan kamil memiliki hubungan dengan kesehatan mental, daa jik
ditinjau dari bimbingan dan konseling Islam, malangep dakwah Ali
Yafie tentang kriteriainsan kamilsangat memerlukan bimbingan dan
konseling Islam. Alasannya karena tujuan konsepwdbkAli Yafie

memiliki tujuan yang sama dengan tujuan bimbingam kbnseling Islam.



